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Abstract—Employee’s well-being in Hotel industry is
important as it would give good service and would eventually
contribute to costumer’s satisfaction. This study aims to examine
the strenght of perceived organizational support contribution to
employee well-being on Hotel Grandia Bandung employees. The
method used is contribution study and quantitative approach.
The study’ subject is 38 employees of Hotel Grandia Bandung.
The instruments used in this study are survey of perceived
organzational support based on Eisenberger (1986) and
employee well-being scale based on employee well-being Page &
Vella-Brodick (2009) which both are adapted by Author. Data
analysis used in this study is multiple regression method. Results
revealed that perceieved organizational support has a significant
impact simultaneously with significant rate 0.000 < 0.05, and
positive impact to employee well-being up to 52% and from 2
dimension of perceievd organizational support, only Statements
referring to actions affecting the employee that the organization
would be likely to take in hypothetical situations dimension that
has a significant impact partially with rate 0.00 < 0.05, the other
dimension, evaluative judgement attributes to the organization
dimension (0.721 > 0.05).

Keywords—~Perceived Organizational Support, Employee
Well-Being, Hotel Employee.

Abstrak—Kesejahteraan karyawan di industri Hotel
perhotelan itu penting karena hal tersebut akan memengaruhi
pelayanan yang baik yang akann berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui besar pengaruh perceived organizational support
terhadap employee well-being pada karyawan Hotel Grandia
Bandung. Metode yang digunakan studi kontribusi dengan
menggunakan pendekatan kuantitaif. Seluruh populasi menjadi
subjek penelitian, sebanyak 38 karyawan. Alat ukur yang
digunakan adalah survey of perceived organzational support
oleh teori Eisenberger (1986) employee well-being scale yang
telah diadaptasi oleh peneliti teori employee well-being Page &
Vella-Brodick (2009) yang keduanya telah diadaptasi oleh
peneliti. Analisis data menggunakan Uji Regresi linier berganda.
Hasil menunjukkan bahwa variabel perceieved organizational
support memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
variabel employee well-being sebesar 52% dan dari 2 dimensi
perceieved organizational support, hanya dimensi Statements
referring to actions affecting the employee that the organization
would be likely to take in hypothetical situations yang memiliki
pengaruh signifikan (0.00<0.05) sedangkan dimensi evaluative
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judgement attributes to the organization tidak (0.721 > 0.05).

Kata Kunci—~Persepsi Dukungan Organisasi,
Kesejahteraan Karyawan, Karyawan Hotel.
l. PENDAHULUAN

Kesejahteraan karyawaan penting bagi

keberlangsungan dan perkembangan organisasi. (Spreitzer
& Porath dlm Zheng, 2015). Terutama pada bidang
pelayanan dan jasa, kesejahteraan merupakan hal yag
relevan karena industri pelayanan dan jasa menghadapi
tantangan-tantangan unik seperti bertambahnya jam
operasional, tuntutan pekerjaan yang intensif, dan fluktuasi
musiman atau harian (Ariza-Montes et al, 2019 dalam
Agarwal, 2020). Terutama pada bidang perhotelan,
keberhasilan perusahaan bergantung pada kepuasan
costumer dan pemberian pelayanan yang prima tergantung
pada karyawannya, karena merekalah yang berperan
sebagai individu yang akan melayani tamu (Sartika D, &
Mardiawan O. 2016).

Tetapi meskipun demikian, European Foundation for
the Improvement of Living and Working Conditions
mengatakan, industri perhotelan diidentifikasi sebagai salah
satu dari 7 sektor yang terpapar resiko stres yang tinggi
berkaitan dengan pekerjaan. Penelitian Agarwal (2020)
mengatakan bahwa 33 dari 41 karyawan hotel melaporkan
mengalami emosi-emosi negatif ketika mereka berkerja
selama pandemi covid-19. Akan tetapi terdapat hasil
penelitian lain yang berbeda yakni penelitian yang
dilakukan oleh Colakoglu et al (2010) terhadap 198
karyawan Hotel di Turki menunjukkan bahwa persepsi
dukungan organisasi yang dimiliki karyawan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja para
karyawannya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, salah satu
pihak yang berperan penting dalam memastikan
kesejahteraan para karyawannya adalah organisasi dimana
karyawan tersebut bekerja. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Wattoo, et. al (2018) mengatakan bahwa persepsi
dukungan organisasi memiliki hubugan yang positif dan
signifikan dengan employee well-being atau kesejahteraan
karyawan. Selain itu penelitian Meyers et. al (2018)
menunjukkan bahwa Perceived support for the use of



strengths menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan karyawan.

Sementara itu, pada karyawan hotel Gradia Bandung
sebagai tempat penelitian dalam penelitian ini, berdasarkan
observasi serta wawancara yang dilakukan, didapatkan
bahwa meskipun menghadapi kondisi-kondisi seperti
pesaingan, kemudian terdapatnya perubahan dalam terkait
pekerjaan disebabkan dengan covid-19, para karyawan
megaku tetap merasa emosi positif selama bekerja yang
salah satnya dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan
oleh organisasi baik secara materil maupun moril.

Selain terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian
yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti juga belum
menemukan penelitian mengenai pengaruh perceived
organizational support terhadap employee well-being pada
konteks Indonesia, oleh karena itu peneliti tetarik untuk
meneliti pengaruh perceieved organizational supporty
terhadap employee well-being pada karyawan hotel Grandia
Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Perceived Organizational Support pada

karyawan Hotel Grandia Bandung?
2. Bagaimana Employee Well-Being pada karyawan
Hotel Grandia Bandung?

3. Seberapa kuat kontribusi Perceived Organizational
Support terhadap Employee Well-Being Karyawan
Hotel Grandia Bandung?

Il.  METODOLOGI

Perceieved organizational support merupakan persepsi
yang dimiliki karyawan mengenai seberapa besar peran
organisasi ataupun perusahaan dalam memandang
kontribusi karyawan  dan  dalam mewujudkan
kesejahteraannya di tempat kerja (Eisenberger, et al, 1986).
Dimensi-dimensi POS diantara adalah:

1. Pernyataan yang mengacu pada penilaian evaluatif
yang ditribusikan terhadap organisasi (evaluative
judgement attributes to the organization).

2. Pernyataan yang mengacu pada tindakan yang
memengaruhi karyawan yang kemungkinan besar
akan diambil oleh organisasi dalam situasi yang
memengaruhi karyawan (Statements referring to
actions affecting the employee that the organization
would be likely to take in hypothetical situations).

Kemudian variabel dependen (Y) adalah employee
well-being. Menurut Page & Vella-Brodick (2009),
Employee Well-Being adalah kondisi dimana individu
mengalami:

1. Subjective Well-being atau kesejahteraan subjektif,
yakni individu dalam kondisi fikiran yang positif
yang melibatkan seluruh pengalaman hidupnya.

2. Psychological Well-being atau kesejahteraan
psikologis yakni sebuah kondisi individu yang
mempunyai penerimaan diri, memiliki tujuan
pekerjaan, mampu mengendalikan lingkungan,
memiliki hubugan yang positif dengan rekan kerja,
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memiliki autonomi dan perkembangan pribadi

3.  Workplace Well-being atau kesejahteraan di tempat
kerja yakni terdiri dari kepuasan kerja dan afek-afek
terkait pekerjaan.

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner ke 38 responden. Menggunakan alat
ukur Survey of Perceived Organizational Support oleh
Eisenberger et al (1986) dengan skala Likert 7-point
(1=Sangat Tidak Setuju, 2=Tidak Setuju, 3=Agak Tidak
Setuju, 4=Netral, 5=Agak Setuju, 6=Setuju, 7=Sangat
Setuju) dan Employee Well-being Scale yang dikembangkan
oleh Zheng, et al. (2015) dengan skala Likert 5-point
(1=Sangat Tidak Sesuai, 2=Tidak Sesuai, 3=Netral,
4=Sesuai, 5=Sangat Sesuai) yang telah diadaptasi oleh
peneliti dengan adaptasi Beaton. Penelitian ini merupakan
penelitian  kontribusi dengan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan untuk menguji hipotesis, dalam penelitian ini
menggunakan uji regresi linier berganda yang terdiri dari uji
determinasi (R2), uji simultan (F) dan uji parsial (t)
menggunakan SPSS versi 23 yang sebelumnya perlu
dilakukan uji normalitas dan uji asumsi klasik. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh pegawai non-managerial
Hotel Grandia Bandung yang berjumlah 38 orang.

I1l.  PEMBAHASAN DAN DISKUSI

A. Gambaran Perceived Organizational Support pada
karyawan Hotel Grandia Bandung

TABEL 1. GAMBARAN POS KAYARWAN

Kategori Kelas Frekuensi Presentase
Tinggi 124 - 217 32 84.2%
Rendah 31- 123 6 15.8%
Total 38 100%

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 84.2% atau 32
orang karyawan dikategorikan memiliki POS yang tinggi
dan 15.8% atau 6 orang karyawan dikategorikan memiliki
POS. Karyawan dengan POS tinggi umumnya merasa
pekerjaan mereka lebih pleasureable atau menyenangkan,
dalam mood yang lebih baik di pekerjaan mereka, dan
menderita lebih sedikit gejala-gejala seperti kelelahan,
burnout, kecemasan, dan sakit kepala (Rhoades &
Eisenberger, 2002). Kemudian karyawan dengan POS
tinggi akan lebih yakin bahwa organisasi tidak akan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan mereka (Eisenberger
et al, 1990). Karyawan dengan POS yang tinggi juga lebih
puas dengan pekerjaan dan lebih memiliki keseimbangan
dengan kehidupan rumah (Kurtessis et al. 2015).

B. Gambaran Employee Well-Being pada karyawan Hotel
Grandia Bandung

TABEL 2. GAMBARAN EWB KARYAWAN

Kategori Kelas Frekuensi Presentase
Tinggi 52 -85 34 89.5%
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Rendah 17-51 4 10.5%

Total 38 100%

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari 38
karyawan Hotel Grandia Bandung, sebanyak 89.5% atau 34
karyawan memiliki Employee Well-Being yang tinggi dan
10.5% atau 4 orang dalam kategori rendah. karyawan yang
well-being cenderung terlihat lebih bahagia, memiliki
keadaan fisik, mental, dan perilaku yang lebih sehat
(Lyubormisky, 2007). Karyawan yang memiliki kesehatan
mental akan berdampak kepada kesehatan organisasi
(Cotton & Hart dalam Page & Vella-Brodick, 2009),
kemudian karyawan yang mengalami kesejahteraan akan
menyebabkan  terjadinya  kreativitas, produktivitas,
kooperasi di tempat kerja dan peningkatkan social capital
(De Neve et al.., 2013; Lyubomirsky, 2008 dalam Agarwal,
2020).

C. Besar kekuatan kontribusi Perceived Organizational
Support terhadap Employee Well-Being Karyawan Hotel
Grandia Bandung

TABEL 4. KONTRIBUSI PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT (X)
TERHADAP EMPLOYEE WELL-BEING (Y)

TABEL 6. UJI PARSIAL (UJI-T)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficicients sig
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 20.142 7.070 3.010 .005
DimPOS1 -.049 137 -.066 -.360 721
DimPOS2 .569 135 770 4.323 .000

Besar Koefisien
Variabel R kekuatan determinasi
X&Y 721 kuat 52%

Dari tabel 4, dapat diketahui nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0.721, hal tersebut berarti perceived organizational
support dan employee well-being memiliki hubungan yang
kuat. Kemudian nilai R square adalah sebesar 0.520 yang
menunjukkan bahwa peran variabel prediktor perceived
organizational support sebesar 52% yakni berarti 48%
lainnya merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak
diteliti.

TABEL 5. UJI SIMULTAN (UJI-F)

Model Sum Of df  Mean F Sig.

Squares Square

1 Regression 1259.791 2  601.247 18978 .000%
Residual 1161.709 35 34.829
Total 2421500 37

a.Dependent Variable: EWB
b.Predictors: (Constant), DimPOS1, DimPOS2

Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh evaluative judgement attributes to the
organization dan Statements referring to actions affecting
the employee that the organization would be likely to take
in hypothetical situations secara simultan terhadap EWB
adalah sebesai 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung 17.263 > Frapel
3.26, sehigga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
evaluative judgement attributes to the organization dan
Statements referring to actions affecting the employee that
the organization would be likely to take in hypothetical
situations secara simultan terhadap EWB.
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a. Dependent Variable: EWB

Pada Tabel.6 diketahui bahwa diantara 2 dimensi yang
POS, hanya satu dimensi yang memiliki nilai signifikansi <
0.05, yaitu dimensi Statements referring to actions affecting
the employee that the organization would be likely to take
in hypothetical situations. Dengan demikian dimensi ke-2
dari POS tersebut memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap employee well-being, sedangkan evaluative
judgement attributes to the organization memiliki nilai
signifikansi > 0.05 yang artinya dimensi tersebut tidak
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap employee
well-being.

Well-being karyawan sangat dipengaruhi oleh tindakan-
tindakan keputusan yang diambil oleh organisasi, yakni
misal pada situasi seperti apabila karyawan memerlukan
bantuan terkait pekerjaan ketika mereka membutuhkan,
organisasi bersedia membantu, organisasi mau mengerti
apabila karyawan melakukan kesalahan, organisasi
memberikan kesempatan naik jabatan bagi karyawan,
organisasi lebih memiliki keinginan untuk mempertahankan
karyawan daripada mengeluarkannya pada situasi dimana
apabila terdapat karyawan baru yang dapat dibayar dengan
upah yang lebih rendah atau apabila bidang pekerjaan
karyawan tersebut dihapus dan seterusnya.

Pada penelitian ini dimensi evaluative judgement
attributes to the organization tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dapat dikarenakan karena menurut hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan pada subjek di
penelitian ini, karyawan lebih banyak menggambarkan
mengenai tindakan-tindakan pengambilan  keputusan
organisasi pada situasi-situasi tertentu terhadap merekalah
yang tidak merugikan para karyawan sehingga tindakan-
tindakan  keputusan tersebut sangat memengaruhi
kesejahteraan yang dirasakan pada karyawan.

I%. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Karyawan Hotel Grandia Kota Bandung mayoritas
memiliki persepsi yang positif terhadap dukungan
organisasi dan sebagian kecil karyawan memiliki
persepsi yang negatif terhadap dukungan organisasi
yang diberikan.

2. Employee Well-being pada karyawan Hotel Grandia
Kota Bandung mayoritas berada pada tingkat yang
tinggi sedangkan sebagian kecil karyawan memiliki
tingkat employee well-being yang rendah.

3. Terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan
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Perceived Organizational Support terhadap
Employee Well-Being pada karyawan Hotel
Grandia Kota Bandung, artinya semakin positif
persepsi dukungan organisasi karyawan semakin
tinggi pula kesejahteraan karyawan tersebut.

4. Terdapat kontribusi dimensi Statements referring to
actions affecting the employee that the organization
would be likely to take in hypothetical situations
yang signifikan dan positif terhadap employee well-
being dan kontribusi tidak signifikan evaluative
judgement attributes to the organization terhadap
employee well-being.
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